BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan serangkaian pengujian dan analisis terhadap kinerja dongkrak
elektrik pada berbagai variasi tegangan, maka pada bagian ini disampaikan
kesimpulan sebagai rangkuman dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Kesimpulan ini mencerminkan sejauh mana perubahan tegangan memengaruhi
kecepatan angkat kerja dongkrak elektrik, serta memberikan gambaran mengenai
efisiensi yang dapat dicapai melalui pengaturan tegangan yang tepat. Adapun poin-
poin kesimpulan berikut disusun berdasarkan data yang diperoleh selama proses
analisis berlangsung, baik dalam kondisi tanpa beban maupun dengan
menggunakan beban.

1. Kinerja motoran pada dongkrak elektrik jenis scissor jack cukup stabil, karena
ketika di uji pada tegangan 12V dan tegangan 24V baik dengan menggunakan
beban maupun tanpa menggunakan beban, selisih waktu kerja dongkrak untuk
sampai ke ketinggian maksimal tidak terlalu jauh yaitu sekitar 1 sampai 3 detik saja.

2. Setelah mengubah tegangan dari 12V ke 24V, waktu angkat dongkrak untuk
mencapai ketinggian maksimal berkurang drastis. Walapun perlakuannya berbeda.
Ini membuktikan adanya peningkatan kecepatan angkat dongkrak elektrik,
menunjukkan bahwa performa motor dc meningkat tajam saat tegangan dirubah
menjadi 24 volt.

3. Efisiensi waktu meningkat secara konsisten. Rata-rata kecepatan pada tegangan
12V adalah 0,365 cm/s (kondisi tanpa beban) dan 0,366 cm/s (kondisi dengan
beban), dan setelah meningkatan tegangan menjadi 24V rata-rata kecepatannya

adalah 0,707 cm/s (kondisi tanpa beban) dan 0,707 cm/s (kondisi dengan beban).
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penggunaan dongkrak elektrik
dilakukan dengan tegangan yang lebih tinggi, yakni sekitar 24V, guna
meningkatkan efisiensi kerja dongkrak, terutama dalam kondisi nyata yang
melibatkan beban dan harus cepat selesai dalam melakukan pergantian roda. Untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap karakteristik sistem, perlu
dilakukan pengujian lanjutan dengan rentang tegangan yang lebih luas, seperti 12V
hingga 30V, guna menentukan batas optimal dan memastikan keamanan
operasional perangkat. Selain itu, penting untuk memperhatikan stabilitas daya dan
kondisi mekanis, mengingat meskipun terjadi peningkatan tegangan, fluktuasi kecil
pada waktu pengangkatan masih dapat terjadi, yang kemungkinan disebabkan oleh
toleransi alat atau kondisi Accu. Oleh karena itu, penggunaan sensor monitoring
otomatis juga patut dipertimbangkan untuk menjaga kestabilan serta keamanan

kinerja dongkrak, khususnya saat dioperasikan pada tegangan tinggi.
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